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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak yang harus
dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa mengenyam pendidikan sama sekali, mustahil
manusia dapat hidup berkembang sgadan dengan cita-cita untuk maju, sejahtera,
dan bahagia sesuai dengan pandangan hidup mereka. Berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 ayat 1 bahwa pendidikan adalah usaha secara sadar dan teren-
cana untuk mewujudkan suasana belgjar dan pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ke-

terampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan juga merupakan proses interaksi antar individu maupun individu
dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan tingkah laku pada individu yang
bersangkutan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Proses interaks tersebut
dapat terjadi di dadam maupun di luar sekolah. Kegiatan pokok dalam kese-
luruhan proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan pembelgaran. Hal ini
berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan, salah satunya bergantung
pada kegiatan pembelgaran yang didami siswa. Oleh karena itu, tuntutan men-

dasar yang dialami dunia pendidikan adalah peningkatan mutu pembelgjaran.



Fungsi pendidikan adalah untuk membimbing anak kearah suatu tujuan yang
dinilai tinggi, yaitu agar anak tersebut bertambah pengetahuan dan keterampilan
serta memiliki sifat yang benar. Pendidikan yang berhasil adalah usaha yang

berhasil membawa anak didik pada tujuan yang diharapkan.

Tujuan pendidikan dapat dicapai jika siswa melibatkan dirinya secara aktif dalam
kegiatan belgar bak fisik, mental maupun emosional. Keberhasilan pencapaian
tujuan pendidikan terutama ditentukan oleh proses pembelgaran yang diaami
siswa. Siswa yang belgjar akan mengalami perubahan baik dalam pengetahuan,
pemahaman, penaaran, keterampilan, nilai, dan sikap. Agar perubahan tersebut
dapat tercapai dengan baik, maka diperlukan berbagai faktor. Adapun salah satu
faktor untuk menghasilkan perubahan yang diharapkan yaitu bagaimana cara
untuk mengefektifkan pemahaman konsep, karena pemahaman konsep merupakan
salah satu tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pembelgaran yang ditandai

dengan adanya perubahan seperti tersebut diatas.

Daam pembelgaran, pemahaman konsep merupakan faktor yang sangat penting,
karena pemahaman konsep yang dicapai siswa tidak dapat dipisahkan dengan
masalah pembelgaran yang merupakan aat untuk mengukur sgjauh mana
penguasaan materi yang digarkan. Untuk mencapai pemahaman konsep yang
baik diperlukan suasana belgar yang tepat, agar siswa senantiasa meningkatkan
aktivitas belgarnya. Proses pembelgaran yang menarik dapat meningkatkan
aktivitas belgar siswa. Dengan demikian, dihargpkan pemahaman konsep siswa

dapat meningkat.

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar bagi perkembangan dan peradaban

manusia. Matematika juga sangat dibutuhkan dalam menyel esaikan masalah yang



terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam mempelgari matematika,
tidak sedikit peserta didik yang beranggapan bahwa matematika merupakan ilmu
yang sukar untuk dipelgjari. Hal ini sebenarnyatak terlepas dari peran guru untuk
merancang suatu pembelgjaran agar lebih menarik. Untuk itu diperlukan kemam-
puan dan ketepatan guru dalam memilih dan menerapkan model pembelgaran,
sehingga siswa dapat berperan lebih aktif dalam proses pembelajaran dan dapat

mengembangkan potensinya.

Pembelgjaran yang diterapkan guru di kelas sangat berpengaruh terhadap keber-
hasilan siswa dalam belgar. Rendahnya aktivitas dan hasil belajar merupakan
indikasi pembelgjaran belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor di-
antaranya penerapan model pembelgaran yang kurang tepat, yang mengakibatkan
kurangnya ketertarikan (minat) siswa terhadap matematika serta rendahnya
pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. Salah satu metode pem-
belgjaran yang biasa diterapkan guru dalam kelas adalah metode ekspositori.
Meskipun guru tidak terus menerus bicara, namun proses ini menekankan
penyampaian tekstual serta kurang mengembangkan motivas dan kemampuan
belggar matematika. Pembelgaran matematika dengan metode ekspositori
cenderung meminimalkan keterlibatan siswa sehingga guru nampak lebih aktif.
Kebiasaan bersikap pasif daam pembelgaran dapat mengakibatkan sebagian
besar siswa takut dan malu bertanya pada guru mengenai materi yang kurang

dipahami. Suasanabelgjar di kelas menjadi sangat monoton dan kurang menarik.

Sehubungan dengan hal tersebut perlu adanya suatu model pembelgaran
matematika yang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

Penggunaan model pembelgjaran kooperatif merupakan salah satu aternatif untuk



dapat meningkatkan pemahaman dan kreativitas siswa dalam mempelgari
matematika. Dalam pembelgaran kooperatif terdapat saling ketergantungan
positif di antara siswa untuk mencapai tujuan pembelgaran. Dengan demikian
setiap siswa memiliki peluang yang sama dalam memperoleh hasil belgar yang
maksimal serta tercipta suasana yang menyenangkan. Aktivitas belgar berpusat
pada siswa dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu

dan saling mendukung dalam memecahkan masal ah.

Pembelgjaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa yang bekerja
sebagal sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu
tugas, atau untuk mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersamalainnya.
Dengan cara diskusi, materi pelgjaran dapat dibangun bersama. Hal ini sesuai
dengan pendapat Slavin (dalam Agazzta, 2009) menyatakan siswa akan lebih
mudah menemukan dan memahami konsep - konsep yang sulit apabila mereka
dapat mendiskusikan dengan temannya. Pengetahuan dibentuk bersama berdasar-
kan pengalaman sertainteraksinya dengan lingkungan di dalam kelompok belgjar,
sehinggaterjadi saling memperkaya diantara anggota kelompok. Ini berarti, siswa
didorong untuk membangun makna dari pengalamannya, sehingga pemahaman
terhadap materi yang sedang dipelgari meningkat. Siswa didorong untuk
memunculkan berbagal sudut pandang terhadap materi atau masalah yang sama,
untuk kemudian membangun sudut pandang atau mengkontruksi pengetahuannya
secara bersama pula.

Dalam pembelgaran kooperatif terdapat beberapa variass model yang dapat
diterapkan salah satunya adalah pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Sray
(TSTS) yang tidak hanya membantu siswa untuk memahami konsep-konsep,

tetapi juga membantu siswa menumbuhkan kemampuan kerjasama, berpikir kritis,



dan mengembangkan sikap sosia siswa. Pembelgjaran kooperatif tipe TSTS
merupakan strategi pembelgaran yang sistem belgarnya yaitu memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi dengan
kelompok lain, dimana daam satu kelompok terdiri dari empat siswa yang
nantinya dua siswa bertugas sebaga pemberi informasi dari tamunya, dan dua

siswalagi bertamu ke kelompok yang lain secara terpisah.

Model pembelgaran Two Say Two Stray menekankan pada pemberian dan pen-
carian informasi kepada kelompok lain. Dengan begitu, tentunya siswa dihadap-
kan pada kegiatan mendengarkan apa yang di utarakan oleh temannya ketika
sedang bertamu, yang secara tidak langsung siswa akan dibawa untuk menyimak

apa yang diutarakan oleh anggota kelompok yang manjadi tuan rumah tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang keefektifan
penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS untuk meningkatkan

pemahaman konsep matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masaah dalam
penelitian ini adalah “Apakah Pembelgjaran kooperatif tipe TSTS lebih efektif
dibandingkan pembelgjaran konvensiona dalam meningkatkan pemahaman

konsep matematis siswa?”



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan efektivitas model
pembelgjaran kooperatif tipe TSTS dan pembelgaran konvensional dalam

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Guru, dapat menjadi model pembelgaran aternatif yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa

2. Bagi Pendliti, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri, menambah
pengalaman, dan pengetahuan peneliti terkait dengan penelitian mengguna-
kan model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS serta sebaga acuan/refrens

untuk peneliti lain (peneliti yang relevan) dan pada penelitian yang segjenis.

D. RuangLingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini antaralain:

1. Efektivitas
Dalam kamus bahasa Indonesia efektivitas berasal dari kata efektif yang
berarti mempunyai efek, pengaruh atau akibat, atau efektif juga dapat

diartikan dengan memberikan hasil yang memuaskan. Efektivitas yang



dimaksud dalam penelitian ini adalah keefektifan penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe TSTS. Dikatakan lebih efektif jika rata-rata
peningkatan pemahaman konsep siswa menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe TSTS lebih baik dibandingkan dengan model pembelgjaran

konvensioanal.

Model Pembelgaran Kooperatif tipe TSTS

Pembelgaran Kooperatif tipe TSTS adalah salah satu model pembelgaran
kooperatif yang memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil
dan informasi dengan kelompok lain, dimana dalam satu kelompok terdiri
dari empat siswayang nantinya dua siswa bertugas sebagai pemberi informasi
dari tamunya, dan dua siswa lagi bertamu ke kelompok yang lain secara

terpisah.

Pembel gjaran Konvensional

Pembelgjaran konvensional adalah model pembel gjaran yang biasa digunakan
oleh guru dalam pembelgaran. Dalam ha ini, pembelgaran konvensiond
yang dimaksud adalah pembelgaran dengan menggunakan metode
ekspositori. Metode ekspositori adalah cara penyampaian pelgjaran dari
seorang guru kepada siswa di dalam kelas dengan cara berbicara di awal

pel gjaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab.

Pemahaman konsep siswa merupakan kemampuan siswa dalam memahami
konsep suatu materi pelgjaran yang dapat dilihat dari nilai hasil belgar siswa
setelah dilakukan tes pemahaman konsep. Adapun indikator kemampuan
pemahaman konsep dalam penelitian ini adalah: menyatakan ulang suatu

konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, memberi



contoh dan noncontoh dari konsep, menyagjikan konsep dalam berbagai
bentuk representas matematika, mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep, menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur
atau operas tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan

masal ah.



